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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model pembelajran
kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) di sekolah menengah pertama yang teruju
kevalidannya. Pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan
model R&D dengan langkah-langkah yaitu: 1) Potensi dan masalah, 2) Pengumpulan data,
3) Desain produk, 4) Validasi Desain, 5) Revisi desain, 6) Produk akhir. Instrumen
pengumpulan data penelitian ini adalah lembar validasi RPP dan lembar validasi LKPD.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data validasi dari 1 dosen program studi
pendidikan matematika UIN SUSKA RIAU dan 2 orang guru matematika MTs Negeri 1
Pekanbaru. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data validasi. Dari
hasil penelitian ini diperoleh hasil validasi RPP dengan nilai 88,17 % dengan kriteria sangat
valid dan hasil validasi LKPD dengan nilai 83 % dengan kriteria cukup valid. Dari hasil
penelitian ini diperoleh hasil perangkat pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write
(TTW) untuk RPP dengan kategori sangat valid dan untuk LKPD cukup valid.

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran Kooperatif, Tipe Think Talk Write (TTW)



The development of Mathematics' tools with cooperative learning method type Think
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ABSTRACT

The aim of This research is for produce cooperative learning implementation plans and
student's worksheet with cooperative learning method type Think Talk Write (TTW) at
valid junior high school. The development of learning tools in this research using R&D
model with steps: 1) Potencies and Problems, 2) the data collecting, 3) product design, 4)
design validation, 5) design revision, 6) final product. The instrument of collecting data in
this research is validation sheet from a mathematics education lecturer of UIN SUSKA
RIAU and two mathematics teachers of MTSN 1 pekanbaru. The analysis data technique
using validation data analysis. Based on the research, RPP validation value is 88,17% with
criteria 'very valid' and validation of LKPD value is 83% wih criteria 'quite valid'. That
means, cooperative learning tools type Think Talk Write (TTW) for RPP is on very valid
category, and for LKPD is on quite valid.

Keywords: Cooperative Learning Tools, Type Think Talk Write
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika bisa dikatakan sebagai salah satu dasar yang harus dikuasai oleh
setiap individu, karena dalam kehidupan pasti tidak terlepas dari permasalahan yang
berkenaan dengan ilmu matematika. Oleh karena itu, metematika perlu diajarkan
kepada peserta didik untuk menumbuh kembangkan pemahaman terhadap konsep
matematika yang dibutuhkan untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Akan tetapi matematika dipandang sebagai salah satu mata
pelajaran yang sulit bagi peserta didik, menyebabkan peserta didik enggan untuk
mempelajarinya.

Menurut Cockroft dalam Uno dan Umar (2014: 108) “Matematika sangat
dibutuhkan dan berguna dalam kehidupan sehari-hari, bagi sains, perdagangan
dan industri, dan karena matematika itu menyediakan suatu daya, alat komunikasi
yang singkat dan tidak ambigus serta berfungsi sebagai alat untuk
mendeskripsikan dan memprediksi”. Senada dengan pendapat Nufus et al (2018,
p. 30) bahwa pada saat ini penggunaan dan pemanfaatan serta pengembangan
teknologi modern menggunakan disiplin ilmu matematika, sehingga sudah
menjadi keharusan penguasaan matematika itu sendiri. Menurut Zetriuslita et al
(2016, p. 57) mempelajari matematika diharapkan dapat terpenuhinya
ketersediaan akan sumber daya manusia Indonesia yang handal yang mampu
berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif, dan cermat.

Proses pembelajaran harus diikuti dengan perencanaan yang baik sebab
untuk mempertimbangkan faktor-faktor penghambat yang dapat mempersulit
siswa dalam belajar, sehingga guru dapat memperhatikan dalam penyusunan
perencanaan pembelajaran agar memberikan manfaat yang optimal. Suprijono
(2012: 13) menyatakan “Dalam perspektif pembelajaran guru menyediakan
fasilitas belajar bagi siswanya”. Hal utama yang mendasari perencanaan
pembelajaran adalah kurikulum. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003
(dalam Ruhimat. et. al, 2013: 8) menyatakan “Kurikulum adalah seperangkat

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang



digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Menurut Kunandar (2013: 3) seorang guru
yang baik harus menyusun perencanaan sebelum melaksanakan pembelajaran di
kelas. Program atau perencanaan antara lain: (1) program tahunan, (2) program
semester, (3) silabus, (4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam
pengembangan kurikulum seperti membuat RPP, merancang LKPD, dan
menggunakan alat peraga merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk
tercapainya tujuan kurikulum. Jadi setiap perencanaan guru terpusat kepada
kurikulum, yang di dalamnya terdapat silabus yang dibuat oleh pemerintah, RPP,
LKPD, Alat peraga dan lainnya dibuat oleh guru.

Peran guru sangat menunjang dalam mewujudkan keterlaksanaan proses
pembelajaran, salah satu inovasi dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan
mengembangkan bahan ajar. Bahan ajar yang inovatif akan menjadikan proses
pembelajaran menyenangkan. “Oleh karena itu tugas pokok guru adalah
menyusun perencanaan pembelajaran sebelum memulai proses belajar mengajar
seperti Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dan mengembangkan bahan ajar sesuai dengan kurikulum
yang berlaku” (Ariawan & Putri, 2020: 294).

Perangkat pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Sedangkan untuk silabus dan buku panduan sudah disediakan oleh
pemerintah. Tujuan dari pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah agar terbentuknya
kompetensi dan karakter para peserta didik, sehingga kompetensi matematika
dapat dicapai oleh peserta didik, begitu juga dengan karakter peserta didik yang
diharapkan dari pelajaran matematika yang dapat dicapai oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Matematika kelas VII
MTs Negeri 1 Pekanbaru diperoleh informasi bahwa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang digunakan guru tidak dibuat sendiri namun diperoleh dari
sumber lain maupun dibuatkan oleh anggota kurikulum, begitu juga dengan Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dibuatkan juga belum memuat masalah-masalah



kontekstual yang dialami oleh peserta didik sehingga belum sesuai dengan
pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013. Akibat dari masalah yang ada,
membuat pembelajaaran yang dialami oleh peserta didik menjadi tidak efektif
dimana LKPD tersebut harusnya berfungsi untuk mengaktifkan peserta didik dalam
proses pembelajaran, membantuk peserta didik menambah informasi materi yang
sedang dipelajari melalui kegiatan belajar yang sistematis.

Melihat permasalahan yang ada pada perangkat pembelajaran matematika
di MTs Negeri 1 Pekanbaru peneliti merasa perlu untuk mengembangkan agar
proses belajar mengajar menjadi lebih efektif. Diperlukan pengembangan perangkat
pembelajaran matematika yang mampu memotivasi sikap peserta didik dan mampu
mendorong peserta didik agar lebih semangat dan aktif selama proses belajar
mengajar matematika. Karena tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai
diantaranya dengan cara mengembangkan perangkat pembelajaran (Alvionita,
2019:49). Dari permasalahan yang telah dikemukakan, perlu adanya inovasi dalam
perancangan perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan memasukkan model
pembelajaran. Model pembelajaran sangat berperan dalam proses pembelajaran,
salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan aktivitas
siswa adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif
adalah salah satu cara untuk meningkatkan aktivitas peserta didik serta berfungsi
untuk meningkatkan kerja sama antar peserta didik secara berkelompok dalam
menyelesaikan suatu permasalahan dan tugas tertentu.

Pembelajaran kooperatif menurut Suprijono (2014: 54) adalah konsep yang
lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih
dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Lain halnya dengan Hamdayama
(2014: 64) yang mengemukakan bahwa “pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu
antara empat sampai enam orang yang memuliki latar belakang kemampuan
akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda. Sistem penilaian dilakukan

terhadap kelompok.”



Johnson dan Johnson dalam Huda (2015: 31) menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif berarti working together to accomplish shared goals
(bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama). Dalam suasana kooperatif, setiap
anggota saling berusaha mencapai hasil yang nantinya bisa dirasakan oleh semua
anggota kelompok.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat membangun aktivitas
belajar dalam kelas adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write
(TTW). Think talk write merupakan suatu model pembelajaran untuk melatih
keterampilan peserta didik dalam berpikir, berbicara, dan menulis suatu topik
tertentu. Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas belajar matematika peserta didik karena melalui
pembelajaran Think Talk Write (TTW) ini memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menumbuh kembangkan keberanian dalam bertanya dan
mengemukakan pendapatnya masing-masing.

Pembelajaran Think Talk Write (TTW) ini menggunakan kelompok-
kelompok kecil. Peserta didik dituntut untuk membaca, berpikir dan menyimpulkan
secara individu dan mengungkapkan hasil pemikirannya melalui diskusi kelompok.
Peserta didik perlahan akan terbiasa bekerja sama dan berinteraksi dengan anggota
kelompoknya sehingga terjadilah aktivitas belajar.

Ngalimun (2013: 170) mengatakan pembelajaran ini dimulai dengan
berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternative solusi),
hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan kemudian buat
laporan hasil presentasi. Sintaknya adalah: informasi, kelompok (membaca-
mencatat-menandai), presentasi, diskusi, melaporkan.

Menurut Hamdayama (2014: 217-218) model pembelajaran think talk write
memiliki tiga tahap aktivitas, yaitu:

1. Berpikir (Think)
2. Berbicara (Talk)
3. Menulis (Write)

Menurut Suseli dalam Kusuma (2016: 44), kelebihan dari penggunaan
model pembelajaran Think Talk Write (TTW) yaitu ;Mendidik mahasiswa lebih



mandiri;Membentuk kerjasama tim;Melatih berpikir, berbicara dan membuat
catatan sendiri; Lebih memberikan pengalaman pribadi; Melatih mahasiswa berani
tampil;Bertukar informasi antar kelompok/mahasiswa;Dosen hanya sebagai
pengarah dan pembimbing;Mahasiswa menjadi lebih aktif.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Think Talk Write (TTW) pada Materi Segi Empat di Kelas VII”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti
merumuskan masalah yaitu: “Bagaimana hasil validitas perangkat pembelajaran
yang dikembangkan (RPP dan LKPD) dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Talk Write (TTW) pada materi Segi Empat di kelas VII SMP/MTs?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang muncul dalam penelitian ini, tujuan yang
ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk
Write (TTW) yang teruji kevalidannya pada materi Segi Empat di kelas VII
SMP/MTs.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk beberapa pihak,
antara lain:
1. Bagi peserta didik, agar dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika

dengan perangkat pembelajaran kontekstual yang dibuat oleh guru.
2. Bagi guru, sebagai perangkat pembelajaran matematika yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran dan menambah pengetahuan guru.
3. Bagi sekolah, diharapkan dapat membantu sebagai salah satu pilihan dan

acuan dalam pembuatan perangkat pembelajaran Kurikulum 2013.



4. Bagi pembaca, diharapkan dapat menjadi suatu kajian yang menarik agar
dapat ditelusuri dan dikaji lebih lanjut secara mendalam.

5. Bagi peneliti, selain sebagai bahan tugas akhir, juga menambah
pengetahuan dan memperluas wawasan mengenai pengembangan

perangkat pembelajaran matematika.

1.5 Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah sebuah perangkat
pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe Think Talk Write (TTW).
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan guru sebagai rencana
pembelajaran dan sebagai sumber pembelajaran untuk peserta didik kelas VII
SMP/MTs. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan KI dan KD
dengan materi Segi Empat. Adapun perangkat pembelajaran ini meliputi:

1. RPP yang dikembangkan sesuai dengan format RPP pada Kurikulum 2013
dan langkah-langkah proses pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah
model kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) dan pendekatan saintifik.

2. LKPD yang dikembangkan membimbing peserta didik mengkontruksi
sendiri pengetahuannya dengan aktivitas-aktivitas yang sesuai dengan

model kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) dan pendekatan saintifik.

1.6 Definisi Operasional

Untuk memberi batasan yang jelas mengenai beberapa istilah yang
digunakan pada judul penelitian ini, maka penulis perlu memberikan definisi
operasional mengenai istilah-istilah yang sebenarnya dimaksud oleh penulis, yaitu:

1. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan dan menghasilkan produk dan dilakukan uji
kelayakannya sesuai dengan kebutuhan. Pengembangan yang dihasilkan
dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran dengan model

kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) pada materi Segi Empat kelas VII

SMP/MTs.



. Perangkat pembelajaran adalah perangkat yang digunakan dalam proses
pembelajaran yang harus dipersiapkan guru sebelum melakukan proses
pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dimaksud terdiri dari Silabus,
RPP, LKPD, dan Penilaian. Sedangkan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan peneliti adalah RPP dan LKPD.

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana kegiatan
pembelajaran yang harus dipersiapkan seorang guru sebelum mengajar
yang dibuat sesuai dengan pendekatan kontekstual pada materi Segi Empat.
. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan siswa yang digunakan
untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.

. Model pembelajaran kooperatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran berkelompok yang tiap kelompoknya terdiri dari 3-6
orang peserta didik yang heterogen. Langkah-langkah model pembelajaran

kooperatif yaitu:

a) Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik.
b) Menyajikan informasi.
¢) Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok kooperatif.
d) Membimbing kelompok bekerja dan belajar.
e) Evaluasi.
f) Memberikan penghargaan.
. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu model pembelajaran yang dapat
mengaktifkan peserta didik yang langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut:
a) Guru menjelaskan tentang Think Talk Write (TTW).
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa.
¢) Guru menjelaskan sekilas tentang materi yang akan didiskusikan.
d) Guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-

kelompok belajar.



e) Guru memberikan LKPD kepada masing-masing peserta didik,
kemudian peserta didik diminta membuat catatan kecil secara
individu (think), kemudian peserta didik mendiskusikan catatan
kecil tersebut bersama anggota kelompoknya (talk) dilanjutkan
dengan menulis sendiri pengetahuan yang diperoleh sebagai hasil
kesepakatan dengan anggota kelompok (write).

f) Memberikan penghargaan.

7. Validasi perangkat pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan
oleh pakar untuk memberikan status valid atau sah, bahwa perangkat
pembelajaran sudah layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran

dalam materi Segi Empat



BAB 2
KAJIAN TEORI

2.1 Perangkat Pembelajaran

Menurut Trianto (2010: 96) perangkat yang digunakan dalam proses
pembelajaran disebut dengan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran
menjadi pegangan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. Perangkat
pembelajaran tersebut harus disiapkan oleh guru sebelum melaksanakan
pembelajaran. Menurut Angraini (2021:63), perangkat pembelajaran yang disusun
oleh guru harus disesuaikan dengan karakteristik siswa dan kondisi keadaan
lingkungan di dalam kelas agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.
Perangkat pembelajaran yang disusun dapat memudahkan guru dalam melakukan
proses mengajar di dalam kelas dan juga memudahkan peserta didik untuk belajar

secara mandiri (Angraini, 2021:75).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran merupakan suatu alat, bahan, media, petunjuk yang dipersiapkan
sebelum proses pembelajaran oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

2.1.1 Silabus
Menurut Trianto (2012: 96) silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu
dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tententu yang mencakup standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, indikator pencapaian

kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.

Silabus pada dasarnya merupakan garis besar program pembelajaran.
Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 (dalam Kunandar, 2014: 4) tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah silabus paling sedikit memuat:

1) Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan

SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/ Paket C/Paket C Kejuruan);

2) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan luas;



3)

4)

S)

6)

7)

8)

9)

Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
harus dipelajari siswa untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata
pelajaran;

Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata
pelajaran;

Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A);

Materi pokok, memuat fakta, konsep prinsip dan prosedur yang relevan,
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
pencapaian kompetensi;

Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta
didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan;

Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik;

Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur

kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; dan

10) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam

sekitar atau sumber belajar lain yang relevan.

Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan

Standar Isi (SI) untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai denagn pola
pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai acuan

dalam pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Setelah menyusun silabus, berikutnya guru menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menurut Trianto
(2012: 108) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar
isi yang dijabarkan dalam silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran sendiri dapat

menjadi panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan
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pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan. RPP menurut Angraini
(2021:64) adalah suatu pendekatan yang disusun oleh guru yang digunakan untuk
mengarahkan siswa saat pembelajaran di dalam kelas.

Sedangkan menurut Kosasih (2014: 44) RPP adalah rencana pembelajaran
yang pengembangannya mengacu pada suatu KD tertentu di dalam
kurikulum/silabus. RPP dibuat dalam rangka pedoman guru dalam mengajar
sehingga pelaksanaannya bisa lebih terarah sesuai KD yang telah ditetapkan.

Secara umum, ciri-ciri Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik
menurut Daryanto & Dwicahyono (2014: 89) adalah sebagai berikut:

1. Memuat aktivitas proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan oleh

guru yang akan menjadi pengalaman belajar bagi peserta didik.

2. Langkah-langkah pembelajaran disusun secara sistematis agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai.

3. Langkah-langkah pembelajaran disusun serinci mungkin, sehingga
apabila RPP digunakan oleh guru lain (misalnya, ketika guru mata
palajaran tidak hadir) mudah dipahami dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda.

2.1.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerjaa Peserta Didik (LKPD) adalah nama lain dari Lembar Kerja
Siswa (LKS). LKPD sebagai sarana pembelajaran yang digunakan guru dalam
melibatkan siswa pada proses belajar mengajar.

Menurut Apertha, Zulkardi, dan Yusup (2018: 49) LKPD merupakan salah
satu sumber belajar yang dapat dikembangkan guru untuk mempermudah dalam
proses pembelajaran sehingga peserta didik akan belajar mandiri, memahami dan
menjalankan tugas secara tertulis. Menurut Wandari, Kamid, dan Maison (2018:
49) LKPD merupakan lembaran yang berisi materi, uraian, langkah kerja yang
akan dikerjakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.

Menurut Zulfah, Fauzan, dan Armiati (2018: 35) LKPD adalah bahan ajar
cetak yang digunakan untuk mempermudah peserta didik berinteraksi dengan

materi yang dipelajari, dan mempermudah guru dalam melaksanakan proses
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pembelajaran, dengan menerapkan LKPD membuat peserta didik aktif karena

berisikan kegiatan aktivitas.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan LKPD adalah bahan ajar
cetak yang digunakan sebagai panduan peserta didik untuk mempermudah peserta
didik dalam melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah karena
adanya aktivifitas kegiatan yang melibatkan peserta didik.

2.2 Model Pembelajaran
Menurut Prastowo dalam Hartanto (2016: 2) model pembelajaran adalah
acuan pembelajaran yang secara sistematis dilaksanakan berdasarkan pola-pola

pembelajaran tertentu.

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran, merancang bahan,
dan membimbing tindakan/aksi pengajar dalam setting pembelajaran di
kelas atau setting lainnya (Ahmadi dan Amri, 2014: 58)

Model pembelajaran menurut Joice dan Weil dalam Isjoni (2009: 50) adalah

suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan
untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk
kepada pengajar di kelasnya. Sedangkan menurut Arends dalam Suprijono (2014:
46) model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk
di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi pengajar dan para
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
model yang akan digunakan dalam pembelajaran menentukan perangkat
pembelajaran yang dipakai dalam pembelajaran tersebut (Shoimin, 2014:

24).
Berdasarkan urain di atas diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran
adalah suatu strategi yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

2.3 Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran merupakan kegiatan guru dan siswa dalam kaitannya

dengan bahan pengajaran. Model pembelajaran hendaknya dipilih dan dirancang
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sedemikian rupa sehingga lebih menekankan pada aktivitas siswa. Menurut
Suprijono (2014: 54) pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas
meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin
oleh guru atau diarahkan oleh guru. Lain halnya dengan Hamdayama (2014: 64)
yang mengemukakan bahwa “pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara
empat sampai enam orang yang memuliki latar belakang kemampuan akademik,
jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda. Sistem penilaian dilakukan terhadap
kelompok.”

Menurut Johnson dan Johnson dalam Huda (2015: 31), pembelajaran
kooperatif berarti working together to accomplish shared goals (bekerjasama untuk
mencapai tujuan bersama). Dalam suasana kooperatif, setiap anggota saling
berusaha mencapai hasil yang nantinya bisa dirasakan oleh semua anggota
kelompok.

Menurut Suprijono (2014: 54), secara umum pembelajaran kooperatif
dianggap lebih diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan tugas dan
pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang
dirancang untuk membantu siswa menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru
biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas. Model pembelajaran
kooperatif menjadi perhatian dan dianjurkan oleh para ahli pendidikan untuk
digunakan.

Slavin (2005: 4) mengemukakan dua alasan. Pertama, beberapa hasil
penelitian membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan kemampuan
hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain,
serta dapat meningkatkan harga diri. Kedua, pembelajaran kooperatif dapat
merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar berpikir, memecahkan masalah, dan
mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan.

Dari dua alasan tersebut, maka model pembelajaran kooperatif merupakan
bentuk pembelajaran yang dapat memperbaiki aktivitas pembelajaran yang selama

ini memiliki kelemahan. Anita Lie dalam Isjoni (2009: 16) menyebut cooperative
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learning dengan istilah gotong royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan siswa lain dalam tugas-
tugas yang terstruktur. Sedangkan Suprijono (2014: 54) mengatakan “pembelajaran
kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok

termasuk bentuk bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.”

Tabel 2.1 Perbedaan Pembelajaran Kooperatif dengan Pembelajaran
Tradisional

Kelompok Belajar Kooperatif Kelompok Belajar Tradisional

- Adanya saling ketergantungan positif, | - Guru sering membiarkan adanya siswa
saling membantu dan saling | yang medominasi kelompok atau
memberikan motivasi sehingga ada menggantungkan diri pada kelompok.

Interaksi promotif.

- Akuntabilitas individual sering
diabaikan sehingga tugas-tugas sering
diborong oleh salah seorang anggota
kelompok.

- Kelompok belajar heterogen. - Kelompok belajar biasanya homogen.

- Pimpinan kelompok dipilih secara
demokratis atau bergilir untuk | - Pemimpin kelompok sering ditentukan
memberikan pengalaman memimpin | oleh guru atau kelompok.
bagi para anggota kelompok.

- Keterampilan sosial yang diperlukan | - Keterampilan  sosial ~ sering tidak
dalam kerja gotong royong. diajarkan secara langsung.

- Guru melakukan pemantanan melalui
observasi dan melakukan intervensi
jika terjadi masalah dalam kerja sama
antaranggota kelompok.

- Guru memperhatikan secara langsung | - Guru sering tidak memperhatikan proses
proses kelompok yang terjadi dalam | kelompok yang terjadi dalam kelompok-
kelompok-kelompok belajar. kelompok belajar.

- Penekanan  tidak  hanya  pada
penyelesaian  tugas tetapi juga
hubungan interpersonal.

Sumber: Hamdayama (2014: 64)

- Ada akuntabilitas individual yang
mengukur penguasaan materi
pelajaran tiap kelompok.

- Pemantauan melalui observasi dan
intervensi sering dilakukan oleh guru
pada saat belajar kelompok.

- Peneckanan  sering  hanya  pada
penyelesaian tugas.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pembelajaran kooperatif
menyangkut teknik pengelompokkan yang di dalamnya siswa bekerja terarah pada
tujuan belajar bersama dalam kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 4-6 orang.
Dari penjelasan yang telah disampaikan di atas, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang pelaksanaannya
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membentuk siswa menjadi beberapa kelompok untuk bekerjasama dalam
melaksanakan dan menyelesaikan tugas kelompok yang mereka peroleh.
Terdapat empat prinsip dasar pembelajaran kooperatif, seperti dijelaskan
berikut ini.
a. Prinsip ketergantungan positif
Untuk tercipta kelompok kerja yang efektif, setiap anggota kelompok
masing-masing perlu membagi tugas sesuai dengan tujuan kelompoknya.
Tugas tersebut tentu saja disesuaikan dengan kemampuan setiap aggota
kelompok. Inilah hakikat ketergantungan positif, artinya tugas kelompok
tidak mungkin diselesaikan manakala ada anggota yang tidak bisa
menyelesaikan tugasnya, dan semua ini memerlukan kerja sama yang baik
dari masing-masing anggota kelompok.
b. Tanggung jawab perseorangan
Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip yang pertama. Oleh karena
keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggota, maka setiap anggota
kelompok harus memiliki tanggung jawab sesuai dengan tugasnya. Setiap
anggota harus memberikan yang terbaik untuk keberhasilan kelompoknya.
Untuk mencapai hal tersebut, guru perlu memberikan penilaian terhadap
individu dan juga kelompok. Penilaian individu bisa berbeda, tetapi
penilaian kelompok harus sama.
c. Interaksi tatap muka
Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempatan yang luas kepada
setiap anggota kelompok untuk bertatap muka saling memberikan informasi
dan saling membelajarkan. Interaksi tatap muka akan memberikan
pengalaman yang berharga kepada sertiap anggota kelompok untuk bekerja
sama, menghargai setiap perbedaan, memanfaatkan kelebihan masing-
masing anggota, dan mengisi kekurangan masing-masing.
d. Partisipasi dan komunikasi
Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk dapat mampu berpartisipasi
aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat penting sebagai bekal

mereka dalam kehidupan di masyarakat kelak. Oleh sebab itu, sebelum
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melakukan kooperatif, guru perlu membekali siswa dengan kemampuan
berkomunikasi, misalnya kemampuan mendengarkan dan kemampuan
berbicara, cara menyatakan ketidaksetujuan atau cara menyanggah pendapat
orang lain secara santun, tidak memojokkan, cara menyampaikan gagasan

dan ide-ide yang dianggapnya baik dan berguna.

Untuk memudahkan penerapan pembelajaran kooperatif perhatikan

langkah-langkah model pembelajaran kooperatif berikut ini.

Tabel 2.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase Aktivitas Guru
Fase-1 Guru  menyampaikan  semua  tujuan
Menyampaikan tujuan dan | pembelajaran yang ingin dicapai pada
memotivasi siswa. pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa.

Fase-2

Menyajikan Informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa.

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana

Fase-3 '
y A caranya membentuk kelompok belajar dan
Mengorganisasikan siswa ke dalam -
4 membantus setiap kelompok agar melakukan
kelompok kooperatif b % . j
transisi/perpindahan secara efisien.
Fase-4 Guru  membimbing kelompok-kelompok
Membimbing kelompok bekerja dan | belajar pada saat mereka mengerjakan tugas
belajar mereka.
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
Fase-5 materi yang telah dipelajari atau masing-
Evaluasi masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.
Fase-6 Guru mencari cara untuk menghargai baik

upaya maupun hasil belajar individu dan
kelompok.

Memberikan penghargaan

Sumber: Rusman (2014: 211)

2.4 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW)

Menurut Rizal (2018: 107) model pembelajaran think talk write (TTW)
merupakan perencanaan dan tindakan yang cermat mengenai kegiatan
pembelajaran, yaitu melalui kegiatan berfikir (think), aktivitas berfikir (think) dapat
dilihat dari proses membaca suatu teks bacaan, suatu materi pembelajaran
kemudian membuat catatan apa yang telah dibaca. Dalam tahap ini peserta didik
secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian),

membuat catatan apa yang telah dibaca, baik itu berupa apa yang diketahuinya,
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maupun langkah-langkah dalam penyelesaian dalam bahasanya sendiri. Setelah
tahap think selsai dilanjutkan dengan tahap berikutnya talk, yaitu berkomunikasi
dengan mengunakan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami. Fase
berkomunikasi (talk) pada strategi ini memungkinkan peserta didik untuk terampil
berbicara dan merupakan sarana untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran
peserta didik.

Huinker dan Laughlin dalam Arenawa dalam Shoimin (2014: 212)
menyebutkan bahwa aktivitas yang dapat dilakukan untuk menumbuhkembangkan
kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi peserta didik adalah dengan
penerapan pembelajaran think talk write. Suherman dalam Putri (2017: 81)
menyatakan TTW adalah strategi pembelajaran yang dimulai dengan berpikir
melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil
bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan kemudian membuat
laporan hasil presentasi. Sintaksnya adalah informasi, kelompok (membaca,
mencatat, menandai), presentasi, diskusi, dan melaporkan.

Menurut Hamdayama (2014: 217-218) model pembelajaran think talk write
memiliki tiga tahap aktivitas, yaitu:

1. Berpikir (Think)
Aktivitas berpikir (think) dapat dilihat dari proses membaca suatu teks

bacaan, suatu materi pelajaran kemudian membuat catatan apa yang telah
dibaca. Dalam tahap ini, siswa secara individu memikirkan kemungkinan
jawaban (strategi penyelesaian), membuat catatan apa yang telah dibaca, baik
itu berupa apa yang telah diketahuinya, maupun langkah-langkah penyelesaian
dalam bahasanya sendiri.

2. Berbicara (Talk)
Diskusi pada fase falk ini merupakan sarana untuk mengungkapkan dan

merefleksikan pikiran siswa. Pada tahap talk, tugas guru adalah sebagai
fasilitator dan motivator. Sebagai fasilitator, guru senantiasa harus memberi
arahan dan bimbingan kepada kelompok yang kesulitan, terutama dalam hal
materi, baik itu diminta maupun tidak diminta. Sebagai motivator, guru

senantiasa memberi dorongan kepada siswa yang merasa kurang percaya diri
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terhadap hasil pekerjaannya dan atau kelompok siswa yang mendapat jalan
buntu untuk menemukan suatu jawaban.

Menulis (Write)
Fase “write”, yaitu menulis hasil diskusi pada lembar kerja yang

disediakan (LKS). Aktivitas menulis berarti mengkontruksi ide, karena setelah
berdiskusi antarteman dan kemudian mengungkapkannya melalui tulisan.
Aktivitas menulis akan membantu siswa bagi guru dapat memantau kesalahan
siswa, miskonsepsi, dan konsepsi siswa terhadap ide yang sama.

Aktivitas siswa selama tahap (write) ini adalah (1) menulis solusi terhadap

masalah/pertanyaan yang diberikan termasuk perhitungan, (2) mengorganisasikan

semua pekerjaan langkah demi langkah, baik penyelesaiannya ada yang

menggunakan diagram grafik, ataupun tabel agar mudah dibaca dan ditindaklanjuti,

(3) mengoreksi semua pekerjaan sehingga yakin tidak ada pekerjaan ataupun

perhitungan yang ketinggalan, (4) meyakini bahwa pekerjaannya terbaik, yaitu

lengkap, mudah dibaca dan terjamin keasliannya (Martinis Yamin dalam

Hamdayama, 2014 : 218).

Menurut Shoimin (2014: 214-215) langkah-langkah pembelajaran dengan

model Think Talk Write (TTW) adalah sebagai berikut:

1.

Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh siswa
serta petunjuk pelaksanaannya.

Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat catatan
kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dan tidak ketahui dalam
masalah tersebut. Ketika peserta didik membuat catatan kecil inilah akan
terjadi proses berfikir (think) pada peserta didik. Selain itu, peserta didik
berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut secara individu. Kegiatan ini
bertujuan agar peserta didik dapat membedakan atau menyatukan ide-ide yang
terdapat pada bacaan untuk kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa sendiri.
Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa).

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas
isi catatan dari hasil catatan (falk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan

bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide dalam
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diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksinya dalam diskusi. Diskusi

diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan.

5. Dari hasil diskusi, peseta didik secara individu merumuskan pengetahuan

berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan keteraitan konsep, metode, dan

solusi) dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya sendiri. Pada tulisan itu

peserta didik menghubungkan ide-ide yang diperolehnya melalui diskusi.

6. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan

kelompok lain diminta memberi tanggapan.

7. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas

materi yang dipelajari. Sebelum itu dipilih beberapa atau satu orang peserta

didik sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya, sedangkan

kelompok lain diminta memberi tanggapan.

Sedangkan menurut Maftuh dan Nurmani dalam Hamdayama (2014: 220)

langkah-langkah untuk melaksanakan 7Think Talk Write adalah sebagai berikut.

Tabel 2.3 Langkah-Langkah Think Talk Write

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Guru menjelaskan tentang Think Talk | . : .
1. Write Siswa memperhatikan penjelasan guru.
2. Guru Y PR Pt Memahami tujuan pembelajaran.
pembelajaran.
Guru menjelaskan sekilas tentang | Siswa memperhatikan dan berusaha
materi yang akan didiskusikan. memahami materi.
Guru membentuk siswa dalam
4. kelompol, - sctiap kelompok el Siswa mendengarkan kelompoknya.
atas 3-5 orang siswa (yang
dikelompokkan secara heterogen).
Guru membagikan LKS pada setiap | Menerima dan mencoba memahami LKS
5 siswa. Siswa membaca soal LKS, | kemudian membuat catatan kecil untuk
" | memahami masalah secara individual, | didiskusikan dengan teman
dan dibuatkan catatan kecil (think). sekelompoknya.
Mempersiapkan —siswa berinteraksi Siswa berdiskusi untuk merumuskan
dengan teman kelompok untuk . . . S .
6. . kesimpulan sebagai hasil dari diskusi
membahas isi LKS (talk). Guru denoan kelompoknva
sebagai mediator lingkungan belajar. & poxnya.
Mempersiapkan siswa menulis sendiri
7 pengetahuan yang diperoleh sebagai | Menulis  secara  sistematis  hasil
" | hasil kesepakatan dengan anggota diskusinya untuk dipresentasikan.
kelompok (write).
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No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Guru meminta masing-masing
8. | kelompok mempresentasikan
pekerjaannya.

Guru meminta siswa dari kelompok
9. | lain untuk menanggapi jawaban dari | Siswa menanggapi jawaban temannya.
kelompok lain.
Sumber: Maftuh dan Nurmani dalam Hamdayama (2014: 220)

Siswa mempresentasikan hasil
diskusinya.

Pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan
aktivitas belajar matematika peserta didik terutama aktivitas berfikir, berbicara, dan
menulis. Adapun langkah-langkahnya yaitu: 1) guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memberikan motivasi belajar kepada peserta didik, 2) guru
memberikan informasi, 3) peserta didik dibentuk ke dalam kelompok-kelompok
kecil yang terdiri dari 3-5 orang yang bersifat heterogen, 4) peserta didik secara
individu menyelesaikan masalah yang diberikan kemudian membuat catatan kecil
(think), 5) guru meminta peserta didik mendiskusikan kesimpulan yang telah
diperoleh sacara individu pada langkah sebelumnya (talk) yang kemudian
dilanjutkan dengan menuliskan kesimpulan yang diperoleh dari diskusi tersebut
(write), 6) perwakilan masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi dan
kelompok lain diminta untuk menanggapinya, dan 7) memberikan penghargaan

untuk kelompok yang menjalankan aktivitas belajar dengan baik.

2.5 Validitas Perangkat Pembelajaran

Validitas adalah tingkat kevalidan atau kesahian media. Menurut Sugiyono
(2013: 363) mengatakan bahwa “Validitas merupakan derajat ketepatan antara data
yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh
peneliti”. Untuk memperoleh kevalidan lembar kerja peserta didik, peneliti
melakukan uji validasi menggunakan instrument validasi berupa lembar validasi.
Sedangkan menurut Yuniarti, dkk (2014: 915) mengatakan bahwa “perangkat
pembelajaran dikatan valid jika perangkat yang dikembangkan didasarkan pada

rasional teoritik yang kuat dan terdapat konsistensi internal”.
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Menurut Purwanto dalam Adi (2018: 13) mengatakan validitas terbagi 3,
yaitu :

1. Validitas isi, validitas ini dilakukan untuk menguji apakah isinya sesuai
dengan perencanaan yang tertuang.

2. Validasi kriteria, validitas jenis ini bertujuan untuk membandingkan
kemampuan terhadap pengerjaan soal yang ada dalam bahan ajar yang
dikembangkan dengan yang ada di sekolah.

3. Validitas konstruk, validitas ini bertujuan menilai kemampuan meliputi
pengetahuan, pemahaman dan evaluasi.

Maka dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dikatakan valid apabila telah melalui proses validasi yang
dilakukan oleh validator. Pada tahap validasi, dilakukan juga revisi untuk

memperoleh masukan dan kritikan untuk memperbaiki perangkat pembelajaran.
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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan atau
yang dikenal dengan istilah Research & Development (R & D). Menurut Sanjaya
(2013: 129) mengatakan bahwa “penelitian dan pengembangan (R & D) adalah
proses pengembangan dan validasi produk pendidikan. Pemilihan penelitian dan
pengembangan ini didasari oleh tujuan penelitian yaitu untuk memperoleh RPP dan
LKPD yang valid. Menurut Borg dan Gall dalam Setyosari (2013: 222) mengatakan
bahwa “Penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan”. Sedangkan Menurut Gay,
Mills, dan Airasian dalam Emzir (2011: 263) dalam bidang pendidikan tujuan
utama penelitian dan pengembangan bukan untuk merumuskan atau menguji teori,
tetapi untuk mengembangkan produk-produk yang efektif untuk digunakan di
sekolah.

Penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses untuk
mengembangkan suatu produk baru ataupun menyempurnakan suatu produk yang
telah ada sebelumnya. Menurut Setyosari (2013: 221) mengatakan bahwa
“Penelitian pengembangan memfokuskan kajiannya pada bidang desain atau
rancangan, apakah itu berupa model desain dan desain bahan ajar, produk misalnya
lembar aktivitas siswa dan juga proses”. Jadi pengembangan adalah penelitian yang
bertujuan menghasilkan sutu produk, dalam dunia pendidikan misalnya

menghasilkan RPP dan LKPD.

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan ditunjukkan pada gambar

dibawah ini:

Potensi Pengumpula Desain Validas Revisi
dan n Data Produk i Desain
NS
Produk II
Akhi

Revisi W Revisi Uji
i Produk M Produ Coba

Gambar 1. Langkah-langkah penelitan R&D (Sumber: Sugiono, 2016: 297)
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Berdasarkan langkah-langkah penggunaan model R&D oleh Sugiono,
peneliti membatasi langkah-langkah penelitian sampai uji revisi dan produk akhir
yang teruji kelayakannya. Pembatasan langkah-langkah ini dilakukan dikarenakan
keterbatasan waktu, dan keterbatasan biaya yang dimiliki. Maka peneliti

memodifikasi langkah-langkah model R&D sebagai berikut:

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah Data Produk Desain
= Revisi Uji Coba Revisi
Produk Akhir Prodit Produk Desain

Gambar 2. Modifikasi Langkah-langkah penelitan R&D (Sumber: Sugiono, 2016: 297)

Langkah-langkah pengembangan produk dijelaskan sebagai berikut:

1. Potensi dan Masalah
Penelitian dapat dikembangkan apabila ditemukannya potensi dan masalah
yang terdapat pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Data potensi dan
masalah ini diperoleh dari hasil observasi dan wawancara guru bidang studi
matematika di sekolah MTs Negeri 1 Pekanbaru.

2. Pengumpulan Data
Setelah ditemukannya potensi dan masalah, selanjutnya ialah mengumpulkan
informasi lainnya dengan cara pengumpulan data berupa LKPD yang
digunakan siswa.

3. Desain Produk
Desain produk dilakukan dengan membuat LKPD yang sesuai dengan model
Problem Based Learning (PBL) serta dibantu dengan gambar fotografi
berdasarkan kurikulum 2013, perumusan Kompetensi Dasar (KD), menyusun
materi, serta memperhatikan penyusunan dan pengembangan LKPD.

4. Validasi Desain
Setelah produk didesain, selanjutnya dilakukan validitas yang dilakukan oleh
ahli yang terdiri dari 2 orang dosen FKIP Matematika UIR, dan 1 orang guru
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matematika MTs Negeri 1 Pekanbaru. Validasi ini dilakukan untuk
mengetahui kesesuaian dan ketepatan yang diukur dengan menggunakan
lembar validasi.

Revisi desain

Revisi dilakukan untuk memperbaiki LKPD vyang telah divalidasi
berdasarkan penilaian dan masukan dari validator sehingga menghasilkan
LKPD yang lebih baik.

Uji Coba Produk

LKPD yang sudah direvisi diuji cobakan dalam kegiatan pembelajaran di
MTs Negeri 1 Pekanbaru, peneliti melakukan penilaian kepraktisan LKPD
hasil pengembangan yang digunakan selama proses pembelajaran.

Revisi Produk

Revisi LKPD dilakukan berdasarkan hasil uji coba produk, baik dari segi
tampilan maupun isi LKPD guna penyempurnaan LKPD.

Produk Akhir

Setelah peneliti merevisi LKPD berdasarkan uji coba produk, maka akan

dihasilkan LKPD yang dinyatakan valid dan praktis.

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini termasuk penelitian dan

pengembangan (Research and Development) yaitu peneliti bermaksud untuk

mengembangkan RPP dan LKPD dengan model pembelajaran kooperatiftipe Think
Talk Write (TTW) pada materi Segi Empat di kelas VII SMP/MTs.

3.2 Objek Penelitian

Objek penelitian yaitu berupa perangkat pembelajaran berupa Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

3.3 Instrumen Penelitian

Data pada penelitian ini bersumber dari para ahli materi. Para ahli materi

adalah dosen Jurusan Pendidikan Matematika dan Guru Matematika. Dalam

penelitian ini, data yang digunakan berupa lembar validasi. Produk yang telah
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dihasilkan ditunjukkan kepada ahli. Setelah menelaah produk, ahli mengisi lembar
validasi yang telah diberikan. Data yang diperoleh adalah hasil dari lembar validasi
yang telah diisi validator.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan lembar validasi dari Ranny
Oktavini (2017) yang kemudian disesuaikan dengan model pembelajaran yang

peneliti gunakan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini bersumber dari para ahli materi. Para ahli materi
adalah dosen Jurusan Pendidikan Matematika dan Guru Matematika. Dalam
penelitian ini, data yang digunakan berupa lembar validasi. Produk yang dihasilkan
ditujukan kepada ahli. Setelah menelaah produk, ahli mengisi lembar validasi yang
telah diberikan. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif oleh ahli.
Validasi instrumen penelitian ditentukan oleh nilai rata-rata skor yang diberikan
validator atau ahli. Kategori penilaian yang diberikan oleh validator/ahli dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Kategori Penilaian Lembar Validasi

No Skor Penilaian Kategori
l. 4 Sangat Baik
2. 3 Baik
3. o Kurang Baik
4. 1 Tidak Baik

Sumber: Modifikasi Sugiyono (2012: 94)

3.5 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. Peneliti merevisi
berdasarkan catatan dari validator. Validasi instrumen penelitian ditentukan oleh
nilai rata-rata skor yang diberikan validator.

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai validitas adalah sebagai

berikut:
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TSe

Va; = — X 100%
TSh
_Tse

Va, = sh X 100%
_ Tse

Vas = o X 100%
TSe

Vas =—x 100%
TSh
(Akbar, 2013: 158)
Nilai uji validasi dari masing-masing validator yang sudah diketahui,
selanjutnya seluruh hasil yang diperoleh tersebut dihitung menggunakan rumus
validasi gabungan. Karena penelitian ini divalidasi oleh 3 orang maka rumus yang

digunakan yaitu:

- Va1+Va2-;Va3+Va4 _ W
Keterangan:
V= Validitas gabungan
Va, = Validitas dari ahli 1
Va; = Validitas dari ahli 2
Va; = Validitas dari ahli 3
TSh = Total skor maksimal yang diharapkan
Tse = Total skor empiris (hasil validasi dari validator)

Hasil validitas masing-masing validator dan hasil analisis validitas
gabungan semua validator yang telah diketahui tingkat persentasenya dapat
dicocokkan atau dikonfirmasikan dengan kriteria validitas sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Validitas menurut Penilaian Validator

No | Kiiteria Validitas Tingkat Validitas

1. | 85,01% - 100% (A) | Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi.
2. | 70,01% - 85% (B) | Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu
revisi kecil.
3. | 50,01% -70% (C) Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan
karena perlu revisi besar
4. | 01,00% -50% (D) Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan.
Sumber: Akbar (2013: 158)

Keterangan:
Instrumen penilaian perangkat pembelajaran dianggap valid jika penilaian

rata-rata validasi dikategorikan valid atau sangat valid. Penelitian ini hanya sampai
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validasi tanpa menggunakan praktikalisasi dikarenakan sedang dalam masa
pandemi covid-19 dimana peneliti tidak bisa turun langsung ke sekolah untuk
menerapkan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) yang telah dikembangkan oleh peneliti
kepada peserta didik di sekolah serta meminta peserta didik untuk mengisi angket
yang telah disediakan oleh peneliti. Maka dari itu, penelitian ini hanya sampai pada
tahap validasi yang dinilai oleh 1 orang dosen pendidikan matematika dan 2 guru

matematika SMP/MTs.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini perangkat yang dikembangkan oleh peneliti adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk
Write (TTW) dan menggunakan model pengembangan Research and Development
(R&D) yaitu tahap Potensi dan Masalah, tahap Pengumpulan Data, tahap Desain
Produk, tahap Validasi Desain, tahap Revisi Desain, tahap Uji Coba Produk, tahap
Revisi Produk, tahap Uji Coba Pemakaian, tahap Revisi Produk, dan tahap Produk
Massal. Berdasarkan model pengembangan Research and Development (R&D)
yang digunakan telah dimodifikasi oleh peneliti dikarenakan pada saat penelitian
sedang dalam pandemi Covid-19 yang mengakibatkan tidak penelitian lapangan
untuk uji coba produk. Maka pada bab ini akan disajikan hasil penelitian berupa
hasil pada tahap Potensi dan Masalah, tahap Pengumpulan Data, tahap Desain
Produk, tahap Validasi Desain, tahap Revisi Desain dan tahap Produk Akhir.

4.1 Hasil Penelitian

Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika pada materi segi
empat di kelas VII MTs Negeri 1 Pekanbaru dengan menggunakan model
kooperatif tipe Think Talk Write (ITW) yang menggunakan model pengembangan
sebagai berikut:

4.1.1 Potensi dan Masalah

Teknik yang dilakukan pada tahap ini yaitu teknik wawancara yang
dilakukan dengan guru Matematika kelas VII MTs Negeri 1 Pekanbaru terkait
dengan penggunaan dan penerapan perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Berdasarkan hasil
wawancana diperoleh informasi bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang digunakan guru tidak dibuat sendiri namun diperoleh dari sumber lain maupun
dibuatkan oleh anggota kurikulum, begitu juga dengan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang dibuatkan juga belum memuat masalah-masalah kontekstual yang

dialami oleh peserta didik sehingga belum sesuai dengan pendekatan saintifik
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dalam kurikulum 2013. Akibat dari masalah yang ada, membuat pembelajaaran
yang dialami oleh peserta didik menjadi tidak efektif dimana LKPD tersebut
harusnya berfungsi untuk mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran,
membantuk peserta didik menambah informasi materi yang sedang dipelajari

melalui kegiatan belajar yang sistematis.

4.1.2 Pengumpulan Data

Setelah diperoleh informasi dari tahap potensi dan masalah, selanjutnya
peneliti mengumpulkan informasi yang diperoleh tersebut yang kemudian
digunakan untuk mendesain produk yang akan dikembangkan yaitu perangkat
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang diharapkan mampu untuk mengatasi masalah tersebut.
Data yang dikumpulkan berupa silabus beserta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang digunakan oleh guru yang disesuaikan dengan perangkat yang akan
dikembangkan.

4.1.3 Desain Produk

Setelah data yang diperoleh untuk mendukung pengembangan perangkat
pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik terkumpul maka tahap selanjutnya adalah mendesain/merancang Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dirangcang berdasarkan silabus, Kompetensi Inti
(KI), dan Kompetensi Dasar (KD) sedangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

dirancanng berdasarkan RPP.

1. Kesesuaian Produk
Produk yang dikembangkan dirancang menggunakan model pembelajaran

kooperatid tipe Think Talk Write (TTW).

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dirancang terdiri dari 4

pertemuan. Adapun uraian dari setiap pertemuan adalah sebagai berikut:
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1)

2)

3)

Pertemuan I

Materi pada pertemuan I adalah persegi panjang dan persegi dengan

alokasi waktu 2 X 40 menit.

Tujuan pembelajaran:

e Menjelaskan pengertian persegi panjang.

e Menyebutkan sifat-sifat persegi panjang menurut sisi, sudut,
dan diagonalnya.

e  Menjelaskan pengertian persegi.

e Menyebutkan sifat-sifat persegi menurut sisi, sudut, dan
diagonalnya.

Pertemuan II

Materi pada pertemuan II adalah keliling dan luas persegi panjang

dan persegi dengan alokasi waktu 3 X 40 menit.

Tujuan pembelajaran:

e  Menentukan keliling suatu persegi panjang.

e  Menentukan luas suatu persegi panjang.

e  Menghitung keliling suatu persegi.

e  Menghitung luas suatu persegi.

e Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
keliling dan luas suatu persegi panjang dan persegi.

Pertemuan III

Materi pada pertemuan III adalah jajargenjang dan belah ketupat

dengan alokasi waktu 2 X 40 menit.

Tujuan pembelajaran:

e Menyebutkan sifat-sifat jajargenjang.

e Menafsirkan pengertian jajargenjang berdasarkan sifat-sifat
jajargenjang.

e  Menentukan keliling dan luas suatu jajargenjang.

e Menyebutkan sifat-sifat belah ketupat.
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e Menafsirkan pengertian belah ketupat berdasarkan sifat-sifat
belah ketupat.
e  Menentukan keliling dan luas belah ketupat.
4) Pertemuan IV
Materi pada pertemuan IV adalah layang-layang dan trapesium
dengan alokasi waktu 3 X 40 menit.

Tujuan pembelajaran:
e  Menyebutkan sifat-sifat layang-layang.

e Menafsirkan pengertian layang-layang berdasarkan sifat-sifat
layang-layang.

e  Menentukan keliling dan luas suatu layang-layang.

e  Menyebutkan sifat-sifat trapesium.

e Menafsirkan pengertian trapesium berdasarkan sifat-sifat
trapesium.

e  Menentukan keliling dan luas trapesium.

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dirancang terdiri dari 4
pertemuan sesuai dengan banyaknya Rencana Pelaksanaan Pembelajaaran (RPP).
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dirancang dalam bentuk tugas-tugas yang
dikerjakan secara berkelompok oleh peserta didik. Peserta didik dituntun secara
sistematis untuk menyelesaikan soal-soal yang terdapat pada LKPD, dengan begitu
diharapkan peserta didik mampu menerapkan konsep-konsep tersebut dalam
memecahkan masalah yang dihadapi, khususnya masalah yang muncul dalam

kehidupan sehari-hari.

4.1.4 Validasi Desain
Setelah perangkat pembelajaran yang berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berhasil dibuat, tahap
yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan validasi desain menggunakan
instrumen lembar validasi. Validasi dilakukan untuk merevisi kekurangan pada

perangkat pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan saran dan masukan dari
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validator. Perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD) divalidasi oleh 3 validator,
berikut daftar validator yang memvalidasi perangkat pembelajaran (RPP dan
LKPD) pada penelitian ini:

1. HN (Dosen Program Studi Pendidikan Matematika UIN SUSKA RIAU)

2. RY 1 (Guru Matematika MTs Negeri 1 Pekanbaru)

3. RY 2 (Guru Matematika MTs Negeri 1 Pekanbaru)

Berikut hasil validasi perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD) yang telah

dinilai oleh validator:;

1) Validasi RPP

Tabel 4.1 Hasil Validasi RPP Pertemuan-I

No Validator Skor Empiris Masl:; (;:nal Per(s;(l)l )t s Kategori
1. Validator 1 123 124 99,19 % Sangat Valid
2. Validator 2 93 124 75 % Cukup Valid
3. Validator 3 102 124 82,26 % Cukup Valid

Total 318 32 85,48 % Sangat Valid

Hasil wvalidasi

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) pada

pertemuan-I pada materi persegi panjang dan persegi termasuk dalam kriteria

sangat valid dengan rata-rata persentase 85,48 %.

Tabel 4.2 Hasil Validasi RPP Pertemuan-II

No Validator Skor Empiris M:kl;(;:nal Per(s:/(l)l )t i Kategori
1. Validator 1 119 124 95,97 % Sangat Valid
2. Validator 2 93 124 75 % Cukup Valid
3. Validator 3 117 124 94,35 % Sangat Valid

Total 329 372 88,44 % Sangat Valid

Hasil validasi

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) pada
pertemuan-II pada materi keliling dan luas persegi panjang dan persegi termasuk

dalam kriteria sangat valid dengan rata-rata persentase 88,44 %.
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Tabel 4.3 Hasil Validasi RPP Pertemuan-III

No Validator Skor Empiris Maskl; (;:nal Pel‘(S:,/(l)l )t ase Kategori
1. Validator 1 116 124 93,54 % Sangat Valid
2. Validator 2 93 124 75 % Cukup Valid
3. Validator 3 122 124 98,39 % Sangat Valid

Total 331 372 88,98 % Sangat Valid

Hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) pada
pertemuan-IIT pada materi jajargenjang dan belah ketupat termasuk dalam kriteria

sangat valid dengan rata-rata persentase 88,98 %.

Tabel 4.4 Hasil Validasi RPP Pertemuan-IV

No Validator Skor Empiris Masl:; (;:nal Per(s;(l)l )t asy Kategori
1. Validator 1 117 124 94,35 % Sangat Valid
2. Validator 2 93 124 75 % Cukup Valid
3. Validator 3 124 124 100 % Sangat Valid

Total 334 32 89,78 % Sangat Valid

Hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) pada
pertemuan-IV pada materi layang-layang dan trapesium termasuk dalam kriteria

sangat valid dengan rata-rata persentase 89,78 %.

Tabel 4.5 Hasil Analisis Validasi RPP

No Validator Persentase (%) Kategori
l. Pertemuan 1 88,48 % Sangat Valid
2. Pertemuan 2 88,44 % Sangat Valid
3. Pertemuan 3 88,98 % Sangat Valid
4. Pertemuan 4 89,78 % Sangat Valid

Rata-rata 88,17 % Sangat Valid

Hasil analisis data dari hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write
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(TTW) oleh semua validator diperoleh nilai rata-rata perentase validitas dari seluruh

pertemuan adalah 88,17 % yang masuk dalam kriteria sangat valid.

Tabel 4.6 Hasil Validasi Per Aspek RPP

Persentase RPP Rata-
No| Aspek RPP-1 | RPP-2 | RPP-3 | RPP-4 l;;t;‘ Kategori
(1}
1. | FormatRPP | 87% | 8% | 8% | 90% | 89% Sangat
Valid
2. | Aspekmateri | 83% | 86% | 92% | 92% | 88% %‘:ﬁgt
3. | Aspekyang g0l g0, | 000 | 92% | 909 | Sane
disajikan Valid
RPP sudah
sesuai dengan ’ . 0 A . Cukup
4| e | 3% | 5% | 5% | 15% | 5% Valid
2013
5. | Aspekbahasa | 83% | 92% | 92% | 92% | 90% S\j‘:ffzt
6. | Aspekwaktu | 83% | 92% | 83% | 92% | 88% %‘:ﬁgt

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (Lampiran)

Berdasarkan tabel 4.6, dapat disimpulkan bahwa pada aspek format RPP, aspek
materi, aspek yang disajikan, aspek bahasa, dan aspek waktu masuk ke dalam kategori
sangat valid, sedangkan aspek RPP sudah sesuai dengan Kurikulum 2013 masuk dalam
kategori cukup valid.

2) Validasi LKPD
Tabel 4.7 Hasil Validasi LKPD Pertemuan-I

No Validator Skor Empiris Maskl;(i):‘nal Per(s;(l)l )t ase Kategori
1. Validator 1 49 56 88 % Sangat Valid
2. Validator 2 42 56 75 % Cukup Valid
3. Validator 3 44 56 79 % Cukup Valid

Total 135 168 80 % Cukup Valid

Hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) pada pertemuan-I
pada materi persegi panjang dan persegi termasuk dalam kriteria cukup valid

dengan rata-rata persentase 80 %.
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Tabel 4.8 Hasil Validasi LKPD Pertemuan-2

No | Validator Elsnl;)(if'ls Masli(s (i)ll;lal Per:f/f:)t ase Kategori
1. | Validator 1 50 56 89 % Sangat Valid
2. | Validator 2 42 56 75 % Cukup Valid
3. | Validator 3 53 56 95 % Sangat Valid

Total 145 168 86 % Sangat Valid

Hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) pada pertemuan-II
pada materi keliling dan luas persegi panjang dan persegi termasuk dalam kriteria

sangat valid dengan rata-rata persentase 86 %.

Tabel 4.9 Hasil Validasi LKPD Pertemuan-3

No | Validator Elsnl;)‘::ls Masl:(s (i)ll;lal Perzf/?)t N Kategori
1. | Validator 1 45 56 80 % Cukup Valid
. | Validator 2 42 56 75 % Cukup Valid
3. | Validator 3 54 56 96 % Sangat Valid
Total 141 168 84 % Cukup Valid

Hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) pada pertemuan-I11
pada materi jajargenjang dan belah ketupat termasuk dalam kriteria cukup valid

dengan rata-rata persentase 84 %.

Tabel 4.10 Hasil Validasi LKPD Pertemuan-4

No | Validator EISnl;)‘i:ls MaSl:(s (i)ll;lal Perzf/l:)t ase Kategori
1. | Validator 1 42 56 75 % Cukup Valid
2. | Validator 2 42 56 75 % Cukup Valid
3. | Validator 3 56 56 100 % Sangat Valid

Total 140 168 83 % Cukup Valid

Hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) pada pertemuan-1V
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pada materi layang-layang dan trapesium termasuk dalam kriteria cukup valid

dengan rata-rata persentase 83 %.

Tabel 4.11 Hasil Analisis Validasi LKPD

No Validator Persentase (%) Kategori
1. Pertemuan 1 80 % Cukup Valid
2. Pertemuan 2 86 % Sangat Valid
3. Pertemuan 3 84 % Cukup Valid
4. Pertemuan 4 83 % Cukup Valid

Rata-rata 83 % Cukup Valid

Hasil analisis data dari hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW)
oleh semua validator diperoleh nilai rata-rata perentase validitas dari seluruh

pertemuan adalah 83 % yang masuk dalam kriteria cukup valid.

Tabel 4.12 Hasil Validasi Per Aspek LKPD

Persentase RPP Rata-
No Aspek LKPD- | LKPD- | LKPD- | LKPD- | Rata Kategori
1 2 3 4 (%)
Isi yang 0 0 0 0 ) Cukup
1. disaiib 77 % 87 % 87 % 87 % 84 % Valid
2. | Aspek materi | 83% | 85% |~77% | 81% | 82% | Cukup
Valid
3. | Aspek bahasa | 79 % 88 % 83 % 75 % 81 % (\:}2?(1;
Aspek format n . o 0 o Sangat
4. LKPD 83 % 86 % 89 % 86 % 86 % Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (Lampiran)

Berdasarkan tabel 4.12, dapat disimpulkan bahwa pada aspek isi yang
disajikan, aspek materi, dan aspek bahasa masuk dalam kategori cukup valid,

sedangkan aspek format LKPD masuk dalam kategori sangat valid.
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4.1.5 Revisi Desain

Produk yang telah divalidasi oleh validator selanjutnya peneliti revisi sesuai

dengan saran validator. Adapun hasil revisi dari saran validator tersebut peneliti

rangkum pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.13 Hasil Revisi RPP dan LKPD

Komponen Awal

Saran Validator

Hasil Revisi

€. Tujurn Pembelajaran
Pecera ik dagat.
! Menjelaskan pengerian persesi panjeng

Menyeborkan sifutsifsd persegl panjang menarut sis, sudu, dan
diagouluya

Menjelaskan pengerian persegh.

Meyebatkan sifur-sifal peesegi menunat si, s, dan diagonaloys

Tujuan pembelajaran lebih

didetailkan

€. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat
1. Menjelaskan pengentizn persegi panjang

Memahami sifat-sifst persegi panjang.
Menjelaskan pengertian persegi

Memahami sifat-sifat persegi

. Menggunakan sifat-sifar persegi dan persegi panjang dalam menyelesaikan

wow R

permasalahan nyata

F. Langkab-Langkah Pembelajaran

No | Kegiatan [ waktu
¥, Langkah-Langkah Pembalajaran (10 menit)
Gimi_menylapkan peserta didik uanik mengkuti | £10 mendt
Krgiatan Pembelajaran Wakin . 2
Pendahuluan (10 menit) kabar, menanyakan kesizpan pesena didik serta mengecek
Gum menyiapkan peserta  didik =10 menit kehadiran peserta didik
engan salam,
' | kabar, menanyalan kesiapan pesera didik serta mengecek Q| s smpaiten. o pembelgjamn. (Fase 1
kchadisan pereres SR Guni_ mengijukan _ peranyaan-peranyaan  unmik
2. | Gum menyampsikan mjuan pembelajaran. (Fase 1) 2 i g tar segi
Gur menpyukon | pertanyaan pemanyaan | untik 3 comoh bangun
‘mengingatian peserta didik sema tentang bangun datar segi Bagaimana
3. | empat, misalnya: coba sebutkan saiah satu conioh bamgun tersed _
datat segt empas ang adadi rucng kelas kalian. Bagaimana | G membeikan motvasi kepada peseita Gk tentang
5 bangun tersebu? (Apersepsi. 13 % 1: o | pentingnya i mater ini. |
e Kata “Fase-1" diganti
‘pentingnya mempelajari materi ini. -t
jadi “Fase-1
Taki menJ adl ase- No Kegiatan P Waktu
2. e qcc 4 "Coba perhatitan bentuk bangunan pada Fela Ealian!
[< 00 eratlf" dllkutl untuk ‘Bentuk bangunan tidak akan lepas dart berbagat macam
p bemtuk bangun daar segt empar Dinding, lansai, pnts
a Jandala dan maja samuanya barbentuk bangundasar sagt
fase Selan utn a empat Apakahjendeia di ruangan kelas kalian berbentuk
J y bangun datar perseg! panjang? Dengan mengeiahul sifar-
stat pers jang, ktia dapat mengetahul bagatmana
eara para pengrajin bangunan merancang dan membuat
sebuah jendeia.* (Fase 1 Kooperatif) dan (3
Gum mengnformasikan model pembelajaran  yang
5. | digunakan yaita pembelsjaran kooperatif dengan tipe Think
Talk i¥rite (Fase 2 Kooperatif)
& | Guru menyajikan informas secara umum tentang sifat-sifat
i persegi panjang, (Fase 2 Kooperatif)
klel:mnoklmt-ﬂulimu)unl‘Nscmtl\lylnldibmmk Gur mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-
olth gare mata pelyjaran. (Fase J kelompok kooperatif yang sudah dirancang sebelumnya
o | L s P 7+ | kelompok ini beranggotakan 4-5 peserta didik yang dibenuk
o Skh g e plens (el kgt
urs membagikan cpada peserta ase
| i
Kooperatif). Terlampir
Kegiatan Tufi (60 menif)
Langkah 10, sebaiknya “
s B .
e 0y 3° .
| Guru memberikan kesempatan kepada peserts didik secara |+ 60 menit p d dlk. e d g P
(o et g i s eserta di 1gant1 ‘Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik secara | = 60 menit
9. | dalam penyelesaian pescalan yang terdapat dalam LKPD-1 . 2 &5 . i :“LN“"f"f'll%imm‘a';““ﬂm*"ﬂ:i"m l:l'ﬁ:hi‘iﬂl,%ih
| kemudianmembuat catatan keal sebagai jawaban semertara m d d m 1 1 - | dalam penyelesaian pescalan yang terdapat -1,
| vang akan dibawa ke forum a.m:sf? enJ a 19 i an e a ul kemudian membuat catatan ked] sebagal jawaban sementara
Guru memberikan bimbingan kepada peserta Aidik vang IS Sl elo o es erta yang akan dibawa ke forum diskusi. (Think)
| mengalami kesulitan dalam masing-masing kelompok dan d k‘u k 1 mp k p ‘Guru memberlkan bimbingan kepada peserts Gidik yang
10. | melalui LKPD-1 peserta didik mendiskusikan hasil catatan g mengalami kesulitan dalam masing-masing kelompok dan
10. | melatui diskusi kelompok, peserta didik menyempumakan

| kecil mengenai jawaban sementara LKPD-1. (Fase 4) dan
| ra) S i
1 ur meminta peserta didik mi skan hasil diskus: dan.
| membuat kesimpulan secara individu_(Write)
| Guru memint peserta didik mengerakan soal [atihan 1 pada
12_ | LKPD-1 untuk mengetahui pemahaman peserta didik pada
| LKPD-1 (Fase 5)
[ Sccara acak guru meminta pada safah sa Eclom,
13. | mempresentasikan hasl diskusi kelompolmya dan kelampok
lainnya dimints untuk menanggapi. (Fase 5)
[Guru membertkan penghargaan hepada kelompok hehm
alam

14|

| menyelesaikan LKPD-1 6

. tan Penutup (10 meni)
Ja Gur bersama peseria didikc

pelajasan
b. Gura menyampaikan materi yang akan dipelsjari pada
pertemuan berikuinya.
_ Guru menutup pelajaan dengan mengucapksn sslam

menyimpulkan materi | = 10 meait

didik menyempurnakan

hasil.

Langkah 12, sebaiknya
pemahaman peserta didik
pada LKPD-1” diganti
menjadi “. . . pemahaman
peserta didik terkait isi
pada materi pada LKPD-1”

hasil catatan kecil mengenai jawaban sementara LKPD-1
(Fase 4 Kooperatif), (Talk) dan (Menany
‘Guru meminta peserta ATk menuliskan hasil diskusl dan
1. | mebo kedmphn seean mdvids, (Wrl) din
Informasi)

i peserta didk mengerjakan soal lathan 1 pada
12. | LKPD-| uauk mengeahui penahaman pesrta didik eskai

i LKPD-1 (Fase$ K if) dan (Menakar)
Secars acak gurumeminta pada salah satu kelompok unfuk

Jainm diminta untuk menanggapi (Fase 5 Kooperatif) dan

G\ml ‘memberikan penghargaan kepada kelompok belajar
yang telah memp hasil diskusi &

14. | terkait penyelesaian LKPD-1, dan juga kepada semua
anggota kelas pada masing-masing kelompak lainnya. (Fase

6 Kooperatif)
Kegiatan Penutup (10 menit)

Guri bersama peserta didk menyimpulkan mater | % 10 ment

pelajaran vaitu ifat dan pengertian persegl
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Saran Validator
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Langkah 14, sebaiknya “. . .
hasil diskusi kelompok
dalam menyelesaikan
LKPD-1” menjadi “. . .
hasil diskusi kelompoknya
terkait penyelesaian LKPD-
1, dan juga kepada semua
anggota kelas pada masing-
masing kelompok lainnya.”

Prinsip:

Keliling persegi diperoleh dari jumlah panjung semua sisi pada persegi.

=

Keliling persegi panjang diperoleh dari jumish panjang semua sisi persegi

panjang

Luas persegi diperoleh dari empat kali dari panjang sisi persegi.

Perbaiki prinsip pada RPP

Prinsip:

P

e

Terdapat beberapa jenis segicmpat, yaitu: persegi, persegi panjang, belah
ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layanglayang.

Setiap segiempat mempunyai 2 diagonal sisi yang saling berpotongan satu

@ Luss persegi panjang diperoleh dari hasil kali panjang dan lebar sisi dengan Lzignya.
persegi panjang.
Soal
1. Eeiling sebuah pessegi adalah 92 cm. Hitunglah panjang sisi persegi
tersebut!
2 Keliling sebush persegi adalah 48 cm Hitunglah luas persegi tersebut!
3. Keliling sebuah persegi panjang adalah 64 cm, sedangkan panjangnya 3 kal
Soak:

Sebuah persegi panjang bemlamran panjang 14 cm dan lebar § em_ Hitunglah

lebamya. Hitunglah luzs persegi panjang terscbut!

4. Keliling sebuah persegi sama dengan luasnya. Tentukan panjang sisi persegi
keliling persegi panjang tersebur! tersebut!
Akernatif Jawaban
£
No | i Skor
Bk K=5rcm 1
Dit <57 1
Jub
3
1
. TR 2
Total 12
1
1
2. Keliling sebuzh persegi adalah 92 cm. Hinmglah panjang sisi persegi 1
tersebut! H
3. Hitumglah huas persegi panjang yang panjangnya § cm dan Iebamya 6.5 am! 3
4. Keliling sebuah persegi adalah 48 em. Hitunglah luas persegi tersebut! X - ;
Ak Javaban Ganti soal latihan beserta 2
= Total
5 . No i Skar . b 1 . f
DN : Jawaban alternatitnya ERSEE ;
i=9em p=
Dir :K? 1 Dit :L?
Twb Twb
3 K=2p+11 3
1 64cm=2(3)+ 21 2
2 64 cm =61+ 21 2
2 64 cm =8l 2
T gl=64em 2
T 1=Fem 2
1 4 1-8em :
Substitusikanl=8 em ke p =31
3 1
: 1 p=31
p=3(3em) !
2 p=24cm
2
2 MakaL=pxl
Teial i L=24emx8em H
= - L=192cm’® -
% Fenyelesaian Bhor o o
Dik - 1
r 1
2 Dit :pamjangsisi? 1
Total [ 15 | b -
Total Skor 50 R K=1 1
6
2
3
s
Tadi, panjangsisi adalah 4 cm
Totl 15
Total Sker 76
yang berbentuk persegl panjang beruluran 3 meter dan lebamya 1 meter, Dia. yang meter. Dia

berencana untuk f dengan terisbih dahulu il
disekelling tanahinga agar felas batas-batasnya. Berspakah panfang tall yang
dibutubkan Pak Pandu agar cukup mengelfing tanah berbentuk perseg!
panjang tersebut?

Ganti ukuran panjang dan
lebar pada masalah 1

berencana untuk membuat gambaran dengan terlebih dahulu memasang tali
disekelling tanshnya agar felas batas-batasnya. Berapakah panjang tall yang
dibutubkan Pak Pandu agar cukup mengelilingi tanah berbentuk persegl
panjang tersebut?

LATIHAN
Petunjuk:
1. Kerjakan soal berikut di dalam kelompol masing masing

2. Bar teman

paling benar serta meyakinkan bahwea setisp anggota kelompok mengetahui

fawabian dari soal yang telah dikerfakan tadi

I Sebush persegi panjang berukuran panang 14 cm dan lebar O cm. Hitunglah keliling

persegi panjang tersebu’

Jawab]

dal ikan jawaban yang

Ganti soal sesuaikan
dengan latihan yang
dilampirkan pada RPP

LATIHAN

Petunjuk:

soal beriiut df dalam kelompak masing masing
skusilah dengan teman sekelompokmu dalam menentukan jawaban yang
ling benar serta meyakinkan bahwa setiap anggots kelompok mengetahul
javaban dari soal yang telah dikerjakan tadi.

i sebuah persegi adalah 92 cm. Hitunglah panjang sisi persegi tersehut!
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2. Keliling sebuah persegi adalsh 48 cm._ Hitunglah luas pessegi tersebut
2 Keliing sebush persegi adalah 92 cm. Hitunglah panjang sisi persegi tersebut|

4. Keliling sebuah persegi adalah 48 cm. Hirunglah huas pessegi teesebur! 4. Keliling sebuah persegi sama dengan luasnya Tentulkan panjang sis persegi terschnt!

Jawab: Jawab:

4.1.6 Produk Akhir
Pada tahap ini merupakan tahap akhir dari metode penelitian yang
digunakan oleh peneliti setelah melalui berbagai tahap dimulai dari tahap potensi
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, hingga
produk akhir. Dari hasil produk akhir didapatkan bahwa perangkat pembelajaran
matematika berupa RPP dan LKPD dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Talk Write (TTW) pada materi segi empat di kelas VII yang teruji

kevalidannya.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan perangkat pembelajaran
matematika dengan model kooperatif tipe Think Talk Write (TTW). Adapun objek
dari penelitian pengembangan ini adalah perangkat pembelajaran. Perangkat
pembelajaran menurut Kurikulum 2013 terbagi menjadi 4 macam, yaitu: Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
dan Penilaian. Berdasarkan hal tersebut peneliti mencoba mengembangkan
perangkat pembelaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian pengembangan
ini adalah langkah-langkah menurut Sugiyono (2016: 297) yang telah dimodifikasi
sesuai dengan kebutuhan penelitian, yaitu: potensi masalah, penngumpulan data,
desain produk, validasi desain, revisi desain, dan produk akhir.

Pada langkah potensi dan masalah peneliti melakukan wawancara kepada
guru matematika untuk mengetahui bagaimana penggunaan perangkat

pembelajaran pada proses pembelajaran di kelas. Selanjutnya, setelah mengetahui
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permasalahan pada langkah potensi dan masalah peneliti melakukan pengumpulan
data yang digunakan untuk menunjang pengembangan perangkat pembelajaran
yang akan dikembangkan.

Langkah selanjutnya adalah langkah desain produk. Pada langkah ini
peneliti menyusun RPP dan LKPD yang masing-masing berjumlah 4 pertemuan
pada materi segi empat dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Talk Write (TTW). RPP dan LKPD disajikan secara berurut mulai dari bagian
awal, bagian isi, dan bagian penutup. Untuk LKPD pada bagian awal terdiri dari
cover, petunjuk pengerjaan LKPD, KD, dan tujuan pembelajaran. Bagian isi terdiri
uraian materi dan aktivitas-aktivitas pembelajaran serta kesimpulan, dan latihan
penutup berisi latihan soal.

Desain produk yang telah selesai, selanjutnya divalidasi oleh para validator
yang terdiri dari 3 orang validator. RPP dan LKPD yang telah disusun berdasarkan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) secara keseluruhan
telah melalui tahapan-tahapan validasi oleh para validator dan sudah dilakukan
perbaikan berdasarkan saran dan tanggapan yang diperoleh dari para validator
sehingga dapat dikatakan bahwa RPP dan LKPD telah layak untuk digunakan.

Data yang diperoleh dari hasil validasi berupa data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif yang diperoleh berupa hasil rata-rata penilaian lembar
validasi yang menggunakan skala likert 1-4 dan data kualitatif yang diperoleh
berupa saran dan tanggapan yang digunakan untuk merevisi desain produk yang
telah dikembangkan.

Berdasarkan hasil analisis dari validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) oleh semua validator diperoleh nilai rata-rata perentase validitas dari seluruh
pertemuan adalah 88,17 % yang masuk dalam kriteria sangat valid, dan hasil
analisis data dari hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) oleh semua
validator diperoleh nilai rata-rata perentase validitas dari seluruh pertemuan adalah
83 % yang masuk dalam kriteria cukup valid, hal ini dikarenakan masih terdapat
komponen isi LKPD yang kurang sesuai dan kurang lengkap, namun peneliti sudah

memperbaiki LKPD sesuai dengan saran para validator.
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Maka berdasarkan Akbar (2013: 158) dapat dikatakan bahwa RPP yang
masuk dalam kriteria sangat valid dapat digunakan tanpa revisi dan LKPD yang

masuk dalam kriteria cukup valid dapat digunakan namun memerlukan revisi kecil.

4.3 Kelemahan Penelitian

Dalam penelitian ini masih terdapat kelemahan-kelemahan antara lain
adalah perangkat pembelajaran yang peneliti kembangkan tidak dapat dilakukan uji
coba lapangan dikarenakan pandemi Covid-19 yang mengakibatkan peneliti tidak
dapat mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan bagi
peserta didik.
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) sesuai dengan metode
yang digunakan dengan menghasilkan perangkat pembelajaran berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) pada
materi segi empat berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan hasil

sangat valid dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan hasil cukup valid.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat pembelajaran
matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Talk Write (TTW),
peneliti menggunakan beberapa saran, yaitu:

1. Bagi guru yang ingin menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 7Think
Talk Write (TTW) ini harus bisa memaksimalkan waktu, karena model ini
membutuhkan waktu yang cukup banyak, sehingga setiap tahap pelaksanaan
dengan model ini bisa terlaksanakan dengan baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melihat kelemahan pada penelitian ini
diharapkan untuk melakukan inovasi supaya tidak terjadi lagi kelemahan dan
kesalahan yang sama.

3. Bagi pembaca yang ingin mengembangkan penelitian ini, disarankan untuk
dapat mengujicobakan perangkat pembelajaran kepada peserta didik agar dapat

mengetahui kepraktisan dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
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